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Abstract. Increasing student involvement in the learning process is one of the main goals in education. 
Utilizing local learning resources that include cultural potential, traditions and the surrounding 
environment is a strategic approach to achieving this goal. This research aims to explore how local 
learning resources can increase student engagement through relevant and meaningful learning. Where the 
method used isliterature study. The results show that local learning resources that include culture, 
traditions and the surrounding environment can increase student participation and strengthen feelings of 
love for the culture and surrounding environment. 
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Abstrak. Peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi salah satu tujuan utama 
dalam pendidikan. Pemanfaatan sumber belajar lokal yang mencakup potensi budaya, tradisi, dan 
lingkungan sekitar marupakan pendekatan strategis untuk mencapai tujuan tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi bagaimana sumber belajar lokal dapat bisa meningkatkan keterlibatan siswa melalui 
pembelajaran yang relavan dan bermakna. Dimana metode yang digunakan adalah studi kepustakaan. 
Hasilnya menunjukkan bahwa dengan sumber belajar lokal yang mencakup budaya, tradisi, dan lingkungan 
sekitar bisa meningkatkan partisipasi siswa, memperkuat rasa cinta terhadap budaya dan lingkungan 
sekitarnya.  
 
Kata kunci: Budaya Siswa; Sumber Belajar Loka;  Meningkatkan, 
 

LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah faktor yang bisa mempengaruhi kemajuan suatu negara. Didalam proses 

pendidikan inovasi pendidikan sangat penting untuk bisa menigkatkan kualitas pembelajaran serta 

hasil belajar siswa yuningsih. Salah satunya inovasinya dengan menerapkan pemanfaatan sumber 

belajar lokal. Sumber belajar lokal merupakan segala sumber daya yang ada dilingkungan sekitar 

yang bisa dijadikan sebagai bahan ajar. Sumber belajar lokal mengarah pada segala sumber yang 

ada di lingkungan sekitar kita baik individu maupun komunitas yang bisa dijadikan sebagai 

referensi untuk bahan ajar. Yang bisa mencakup kebudayaan, tradisi, kearifan lokal dan juga 

potensi lingkungan sekitar melibatakan pengetahuan serta keterampilan. 
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Ilmu pengetahuan dengan kebudayaan memiliki keterhubungan yang saling mendukung 

didalam kehidupan satu elemen masyarakat. Kebudayaan bisa termodifikasi secara dinamis 

bersamaan dengan pengetahuan, antara budaya dan pengetahuan saling berkerjasama kemudian 

membuat suatu perkembangan dalam pendidikan putri. Kearifan lokal sendiri tercipta dari 

tahapan yang secara turun temurun yang dihasilkan dari dampak interaksi manusia dengan 

lingkungan disekitarnya tahapan tersebut terbentuk cukup lama sehingga kemudian terbentuk 

sebuah sistem nilai, kepercayaan dan kebudayaan setempat.  

Dengan pemanfaatan sumber belajar lokal tidak hanya memperkaya pengalaman belajar 

siswa tetapi juga memperkuat rasa cinta kebudayaan melalui sumber bealajar lokal. Dengan 

melibatkan langsung siswa dalam eksplorasi dan pembelajaran berbasis konteks lokal keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran dapat meningkat. Dengan ini memungkinkan siswa untuk 

menghubungkan konsep yang dipelajari di sekolah dengan kehidupan sehari-hari mereka.  

Artikel ini akan membahas bagaimana meningkatkan keterlibatan siswa melalui 

pemanfaatan sumber belajar lokal. Diamana Fakus utamanya manfaat, strategi, dampak, 

hambatan dan solusi serta terdapat studi kasus.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Menurut trionto dikutip oleh (Fitri et al., 2019), sumber belajar pada dasarnya mencakup 

segal hal, seperti benda, data, fakta, ide, orang dan lainnya yang dapat memicu terjadinya proses 

pembelajaran . sumber belajar dapat berupa referensi seperti buku objek subjek atau alat dan 

bahan yang mendukung aktivitas pembelajaran. Secara umum, sumber belajar mencakup semua 

hal di lingkungan sekitar yang dapat dimanfaatkan secara fungsional untuk meningkatkan hasil 

belajar secara optimal.  

Sumber belajar lokal atau sering disebut dengan kearifan lokal merupakan bagian dari 

budaya. Selain itu kearifan lokal menganut sangat dalam terhadap kehidupan manusia yang 

berhubungan langsung dengan sumber daya manusia, budaya, keagamaan hingga adat istiadat 

(Rizqon et al., 2016). Sehingga sumber belajar lokal adalah segala sesuatu yang berasal dari 

lingkungan sekitar atau komunitas setempat yang dapat digunakan untuk mendukung dan 

memperkarya proses pebelajaran yang mencakup tokoh masyarakat, kebudayaan, adat istiadat, 

kearifan lokal, dan tempat bersejarah. Pemanfaatan sumber belajar lokal bertujuan untuk 

mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata, serta melestarikan kearifan 

lokal dan nilai-nilai lokal.  

 

 

 



  
 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) sebagai 

pendekatan utama. Studi kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, dan 

menganalisis berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data yang 

digunakan meliputi jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, dan dokumen lain yang mendukung 

kajian. Analisis data dilakukan secara deskriptif, yaitu dengan memaparkan informasi yang 

diperoleh dari sumber-sumber tersebut, kemudian mengelompokkan dan menyusun data 

berdasarkan tema atau konsep yang sesuai dengan fokus penelitian. Pendekatan ini bertujuan 

untuk memahami teori, konsep, dan temuan sebelumnya, sehingga dapat dijadikan dasar untuk 

menyusun argumen atau kesimpulan yang komprehensif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sumber belajar lokal adalah segala potensi yang ada di lingkungan sekitar yang dapat 

dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran. Sumber ini mencakup budaya, tradisi, 

lingkungan alam, hingga kondisi sosial ekonomi komunitas. Pembelajaran berbasis konteks 

bertujuan menjadikan siswa lebih memahami materi melalui pengalaman yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. 

Pembelajaran berbasis konteks hanya dapat terwujud apabila guru mampu (Siregar 

Alfitriani, 2022): 1) Mengidentifikasi dan Memanfaatkan Sumber Belajar Lokal, Guru perlu 

memahami potensi lokal yang ada, baik berupa nilai budaya, sejarah, maupun kekayaan 

lingkungan sekitar. Sebagai contoh, tradisi gotong royong di Jawa atau pela gandong di Maluku 

dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai kerja sama dan 

persatuan. 2) Memahami Situasi dan Kondisi Sosial Ekonomi Siswa, Dengan mengenal latar 

belakang siswa, guru dapat menyesuaikan materi dan strategi pembelajaran yang relevan. 

Misalnya, jika siswa berasal dari komunitas nelayan, guru dapat mengaitkan pembelajaran dengan 

konsep ekonomi kelautan atau ekologi pesisir. 3) Mengutamakan Kearifan Lokal dengan 

Wawasan Global, Guru harus memastikan pembelajaran tidak hanya fokus pada lokalitas, tetapi 

juga memperkenalkan wawasan global. Misalnya, mengaitkan nilai gotong royong lokal dengan 

konsep kerja sama dalam pembangunan berkelanjutan secara global. 

Contoh Implementasi: Sejarah Lokal: Sejarah Kerajaan Siak dapat dijadikan sumber 

belajar untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang warisan sejarah daerah mereka. 

Pendekatan ini juga mengajarkan siswa keterampilan menggali sumber informasi, menghargai 

masa lalu, dan bekerja sama dengan teman maupun guru dalam memecahkan masalah 

pembelajaran (Nurdiansyah, 2021). Budaya Lokal: Permainan tradisional anak dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk mengajarkan nilai-nilai. Oleh karena itu, diperlukan 
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pengembangan permainan baru yang mampu menyampaikan nilai-nilai kepada anak-anak dan 

berfungsi sebagai sumber belajar yang dapat membentuk emosi, pemikiran, serta perilaku mereka. 

(Sugiyono, 2018). 

1. Manfaat dari Sumber Belajar Lokal 

Menurut aziz dikutip oleh (Hapsari et al., 2024) sumber belajar adalah sesuatu hal bentuk 

yang bisa digunakan untuk memenuhi kepentingan dalam suatu proses belajar mengajar dalam 

aktivitas belajar baik secara langsung maupun tidak langsung, serta juga berasal dari luar diri 

peserta didik yang bisa melengkapi berlangsungnya proses pembelajaran. Adanya sumber belajar 

bisa membantu siswa dalam proses belajar lebih cepat mengerti dan efesien lebih lagi sumber 

belajar lokal.  

Dengan menggunakan sumber belajar lokal memiliki manfaat yang banyak terhadap 

peserta didik. Manfaat dari mengintegrasikan pembelajaran lokal ke dalam diri peserta didik 

beberapa manfaatannya yakni; a) menjaga rasa nasionalisme, peserta didik dapat menjaga rasa 

nasionalime melalui sumber belajar lokal untuk memahami dan menghargai identitas negarannya 

sendiri. b) membantu melestarikan budaya, dengan membantu melestarikan budaya peserta didik 

diajakan untuk menjaga warisan budaya sekaligu juga bisa mendidik generasi muda dimana siswa 

supaya bisa memahami nilai-nilai budaya tradisi, serta sejarah yang ada dilingkungan mereka 

dengan ini semua tidak hanya memperkuat sebuah identitas budaya juga bisa meningkatkan cinta 

dan kepedulian terhadap warisan leluhur. c) membentuk karakter yang unggul, religius, beradap 

dan berintegritas, melalui hal tersebut bisa mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam 

pembelajaran dimana untuk memperoleh pengetahuan dan juga dibekali dengan nilai-nilai moral, 

etika, serta spiritual yang relavan dengan budaya dan tradisi di lingkungan masing masing. 

(Rezkya Nugraha & Deta, 2023) 

Dari manfaat diatas merupakan bentuk memahami dan menghargai budaya lokal sebab 

termasuk dari bagian integral juga dari keseluruhan proses pendidikan untuk membantu 

mengembangkan kebangaan terhadap identitas lokal, semakin memperkuat ikatan sosial sesama 

siswa dan juga sebagai pembuka pandangan terhadap keragaman budaya. Karena menurut 

pendapat kertih 2015 yang dikuti oleh (Sriyanti & Sriartha, 2019) bahwasannya sumber belajar 

tidak hanya bisa didapatkan dari buku atau teks pembelajaran saja melainkan juga dari budaya 

lokal baik itu sejarah, geografi serta sistem pemerintahan yang lainnya. 

2. Strategi Pemanfaatan Sumber Belajar Lokal 

Strategi yang tepat untuk bisa menghasilkan manfaat seperti yang diatas dapat melalui 

strategi pembelajaran IPS. Sebab salah satu contoh dari penerapan kearifan lokal ke dalam 

pembelajaran bisa dilakukan dengan sebuah kolaborasi atau menghubungkan pembelajaran IPS 

dengan kearifan lokal sebab hakikatnya pembelajaran IPS bersumber pada kehidupan 



  
 

 

bermasyarakat beberapa aspek yang meliputinya yakni; manusia, waktu, tempat, lingkungan, 

kebudayaan, perilaku ekonomi, kesejahteraan, system social dll. Akan tetapi pada kenyataannnya 

pembelajaran IPS pada SD masih terdapat banyak yang disampaikan secara tioritis bukan malah 

menjadikan lingkungan social sebagai sumber dari pembelajaran. Padahal didalam lingkungan 

sosial terdapat banyak nilai-nilai kearifan lokal di masyarakat yang bisa dijadikan sebuah 

pembelajaran di dalam kehidupan siswa. Pembelajaran IPS yang perlu dikembangkan lagi dalam 

pembelajarannya adalah dengan bisa menerapkan pembelajaran kearifan lokal, dengan 

menerapkan kearifan lokal bisa menjadi suatu solusi untuk bisa meningkatkan kompetensi peserta 

didik untuk bisa mengembangkan skil seperti kecakapan hidup dan selalu dekat dengan situasi 

konkret yang akan mereka hadapi sehari-hari.(Mulyati et al., 2020)  

Selain itu pembelajaran IPS termasuk bidang ilmu yang berkorelasi erat dengan 

lingkungaanya lebih khusus terhadap kebudayaan dan juga identitas nasional. Sesuai pendapat 

karisiwan, diadakannya materi yang berkaitan dengan kearifan lokal untuk memperkuat isi dan 

kedalaman materi didalam IPS disekolah, supaya pembelajaran ips lebih terasa nyata serta realitis 

dengan berkaitannya pembelajaran IPS dengan kearifan budaya lokal bisa memberikan sebuah 

penguatan kemampuan serta keterampilan pada siswa yang telah terhubung langsung dengan 

sejarah, peristiwa, dan kebudayaan di lingkungannya. Akan tetapi pada kenyataannya masih 

banyak dijumpai peserta didik yang menunjukkan perilaku menyimpang dari nilai-nilai sosial, 

seperti perilaku dan sikap yang buruk sehingga tidak mencontohkan keterampilan sosial dan 

kebudayaan.  

3. Dampak Pemanfaataan Sumber Belajar Lokal Terhadap Keterlibatan Siswa 

Pemanfaatan sumber belajar lokal memberikan dampak positif terhadap keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran, khususnya dalam hal motivasi, pemahaman materi, dan 

keterampilan sosial; a) Meningkatkan Relevansi dan Minat Siswa, Dengan memanfaatkan potensi 

lokal, pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik bagi siswa. Sebagai contoh, sentra industri 

tekstil konveksi dapat digunakan untuk mempelajari proses produksi, manajemen usaha, atau 

keterampilan kewirausahaan (Nurdiansyah, 2021). b) Memperkaya Pengalaman Belajar, 

Kunjungan ke tempat-tempat lokal yang memiliki nilai historis atau keunikan alam memberikan 

pengalaman langsung yang mendalam. Hal ini memungkinkan siswa menghubungkan konsep 

teori dengan situasi nyata, sehingga pemahaman mereka terhadap materi lebih kuat (Elfrianto et 

al., 2024). 

4. Hambatan Dan Solusi 

Sumber belajar lokal sering mengalami banyak hambatan, seperti sulitnya akses di daerah 

terpencil karena kurangnya fasilitas yang memadai. Selain itu, pengetahuan lokal sering tidak 

terdokumentasi dengan baik sehingga banyak informasi hanya diketahui secara lisan oleh 
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masyarakat setempat. Kekurangan tenaga pengajar yang paham tentang materi lokal juga menjadi 

masalah, karena tidak semua guru memiliki pengetahuan mendalam tentang budaya atau kearifan 

lokal. Modernisasi dan pengaruh budaya asing juga membuat generasi muda kurang tertarik 

mempelajari budaya sendiri. Selain itu, materi lokal yang ada kadang belum sesuai dengan 

kurikulum atau dikemas dengan cara yang kurang menarik, sehingga sulit dipahami oleh siswa. 

Dampak yang saat ini dirasakan oleh pendidik dan peserta didik adalah kesulitan didalam proses 

pembelajaran (Abroto, Andi Prastowo, 2021). 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, perlu adanya perpustakaan digital atau media online 

yang bisa diakses oleh siswa dan guru di mana saja. Pelatihan bagi guru tentang cara mengajarkan 

materi lokal juga penting supaya mereka lebih siap dan percaya diri. Pengetahuan lokal perlu 

ditulis atau dibuat dalam bentuk video agar lebih menarik dan mudah dipelajari oleh siswa. Selain 

itu, sekolah, pemerintah, dan masyarakat harus bekerja sama untuk melestarikan pengetahuan 

lokal agar tidak punah. Dengan cara ini, generasi muda bisa tetap mengenal dan menghargai 

budaya serta kearifan lokal mereka sendiri. 

5. Studi Kasus  

Salah satu contoh implementasi sumber belajar lokal dapat dilihat di sebuah desa di 

Pamolokan, Sumenep, di mana para guru di sekolah dasar mulai memasukkan pengetahuan lokal 

dalam kurikulum mereka. Menurut Mulyasa dalam (Wulandari & Mubah, 2022) keberhasilan 

implementasi sumber belajar memiliki beberapa kegunaan,salah satunya yaitu sebagai pembuka 

jalan dan pengembangan wawasan dalam proses pembelajaran yang akan ditempuh. Dalam 

pelajaran IPS, guru mengajarkan tentang sejarah dan budaya lokal dengan menggunakan cerita 

rakyat, tarian tradisional, dan kerajinan tangan khas daerah tersebut. Selain itu, siswa juga diajak 

untuk mengunjungi situs-situs budaya seperti museum keraton atau pasar tradisional untuk 

melihat langsung dan mempelajari warisan budaya yang ada di sekitar mereka. Para guru juga 

menggunakan berbagai sumber daya lokal, seperti buku-buku yang ditulis oleh tokoh adat atau 

pembuat kerajinan, serta mengunjungi narasumber dari masyarakat setempat untuk memberikan 

pengetahuan lebih dalam tentang budaya lokal. 

Untuk lebih memperkenalkan pengetahuan lokal, beberapa guru juga memperlihatkan 

video yang mendokumentasikan proses pembuatan kerajinan tradisional dan cerita rakyat yang 

ada di desa tersebut. Video ini kemudian dibagikan kepada siswa sebagai bahan ajar tambahan 

dan juga diunggah ke media sosial agar bisa menjangkau lebih banyak orang, termasuk siswa 

yang berada di luar desa. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang budaya lokal, tetapi 

juga merasa lebih dekat dan bangga dengan warisan budaya mereka. Pendekatan ini diharapkan 

bisa membantu melestarikan pengetahuan lokal agar tetap hidup dan bisa diteruskan ke 

generasi mendatang. 



  
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Sumber belajar lokal adalah berbagai potensi yang ada di lingkungan sekitar, seperti 

budaya, tradisi, sejarah, alam, dan kondisi sosial masyarakat, yang dapat digunakan untuk 

mendukung kegiatan belajar mengajar. Dengan memanfaatkan sumber belajar ini, siswa dapat 

memahami materi secara lebih baik karena terkait dengan kehidupan mereka sehari-hari. Selain 

itu, pendekatan ini juga membantu menanamkan rasa nasionalisme, melestarikan budaya, serta 

membentuk karakter siswa yang berintegritas dan beretika. Guru memegang peran penting dalam 

menggali dan mengintegrasikan potensi lokal ke dalam proses pembelajaran, sambil tetap 

mengenalkan wawasan global. Dalam pembelajaran, khususnya mata pelajaran IPS, mengaitkan 

materi dengan kehidupan sosial dan budaya lokal dapat membuat pembelajaran lebih nyata dan 

relevan. Strategi ini melibatkan kegiatan seperti mengunjungi tempat-tempat bersejarah, 

mempelajari tradisi lokal, atau menggunakan permainan tradisional sebagai media belajar. 

Hasilnya, siswa menjadi lebih tertarik dan pemahaman mereka terhadap materi semakin kuat. 

Meski memiliki banyak manfaat, pemanfaatan sumber belajar lokal menghadapi sejumlah 

hambatan, seperti keterbatasan akses di daerah terpencil, kurangnya dokumentasi pengetahuan 

lokal, dan pengaruh budaya asing. Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan perpustakaan digital, 

pelatihan guru, dan kerjasama antara sekolah, masyarakat, serta pemerintah. 
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